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Abstrak
Artikel ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana guru Akidah Akhlak menginternalisasikan nilai disiplin pada siswa, mengetahui metode yang digunakan dalam proses internalisasi nilai disiplin, dan faktor apa yang menghambat proses internalisasi nilai disiplin di MTs Mu’allimin Muhammadiyah Alabio Kabupaten Hulu Sungai Utara. Subjek dalam penelitian ini adalah guru mata pelajaran Akidah Akhlak yang berjumlah 2 orang yaitu laki-laki dan perempuan. Sedangkan yang menjadi objek dalam penelitian ini adalah internalisasi nilai disiplin pada siswa. Teknik pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan analisis deskriptif dan kualitatif. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Pendidik menginternalisasikan nilai disiplin dengan cara melakukan pendekatan humanisme, pendekatan negosiasi dan pendekatan modifikasi perilaku, Metode yang digunakan seperti: metode keteladanan, metode pembiasaan, metode pemberian nasihat, metode pemberian janji dan ancaman, Faktor penghambat internalisasi nilai disiplin meliputi: latar belakang pendidikan guru yang tidak sesuai, pengalaman mengajar guru yang relatif sedikit, dan pembelajaran Akidah Akhlak kurang diminati.
Kata Kunci: Internalisasi, Nilai Disiplin, Akidah Akhlak 

Abstract
This article aims to find out how Akidah Akhlak teachers internalize disciplinary values ​​in students, find out the methods used in the process of internalizing disciplinary values, and what factors hinder the process of internalizing disciplinary values ​​at MTs Mu'allimin Muhammadiyah Alabio Hulu Sungai Utara District. The subjects in this study were 2 teachers of the Akidah Akhlak subject, namely men and women. While the object of this research is the internalization of disciplinary values ​​in students. Data collection techniques in this study used descriptive and qualitative analysis. The results of this study indicate that educators internalize disciplinary values ​​by taking a humanism approach, a negotiation approach and a behavior modification approach. The methods used include: the exemplary method, the habituation method, the method of giving advice, the method of giving promises and threats. the teacher's educational background is not appropriate, the teacher's teaching experience is relatively small, and learning Aqidah Akhlak is less desirable.
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PENDAHULUAN
Pada dasarnya tidak ada manusia yang terlepas dari sebuah proses pembelajaran, sejak bayi dalam kandungan, kemudian dalam buaian, merangkak, berdiri, berjalan, berlari, hingga dapat meraih sesuatu pun tidak terlepas pada proses pembelajaran.  
Pendidikan merupakan sebuah aset dan kebutuhan bagi bangsa Indonesia, untuk membantu manusia dari ketidakberdayaan hidup menuju manusia yang berdaya guna. Pendidikan diarahkan untuk mencetak sumber daya manusia berkualitas yang mampu memberikan kontribusi bagi Indonesia sebagai bangsa yang bermartabat. Hal ini sejalan dengan pendapat Kompri dalam buku Manajemen Pendidikan bahwa, “Pendidikan mengarahkan manusia pada kehidupan yang lebih baik, menyangkut derajat kemanusiaan untuk mencapai tujuan hidupnya”.[footnoteRef:1] [1:  Sofyan Mustoip, dkk, Implementasi Pendidikan Karakter, (Surabaya: CV. Jakad Publishing, 2018), 
hlm. 1.] 

Persoalan yang dihadapi masyarakat semakin kompleks dalam tatanan kehidupan yang semakin global. Seperti yang diketahui adanya masalah tentang moral atau karakter yang terjadi pada masa terdahulu itu karena kurangnya perhatian atau kesadaran siswa terhadap kedisiplinan. Ditandai dengan masih banyak yang kurang disiplin seperti datang ke sekolah terlambat, membolos saat jam pelajaran, tidak menaati peraturan, tidak mengerjakan tugas, tidak mengumpulkan tugas tepat waktu, tidak berpakaian menurut syariat Islam seperti berpakaian ketat, berlebihan, dan membuka aurat. Hal itu terjadi karena kesadaran pada diri siswa masih kurang, semua akan berimbas pada kepribadian siswa yang mengarah kepada hal negatif.
Apabila hal itu terus terjadi dan dibiarkan maka akan merusak moral mereka. Oleh karena itu di sekolah guru bukan hanya mengajarkan tentang pengetahuan saja tetapi guru juga meginternalisasikan nilai disiplin, melalui pembiasaan yang dapat membentuk kepribadian siswa menjadi lebih baik. Guru juga harus mampu menjadi contoh nilai disiplin yang semestinya yaitu sesuai dengan syariat Islam. Dengan demikian sekolah menjadi salah satu faktor yang sangat penting untuk menanamkan nilai. Dalam hal ini objek pendidikan adalah bagaimana guru menerapkan atau memasukkan nilai disiplin di sekolah. Kata internalisasi pada dasarnya merupakan proses belajar, belajar menanamkan semua pengetahuan, sikap, perasaan, keterampilan dan nilai-nilai. Semua itu bukan sekedar untuk diketahui, kemudian dimiliki, tetapi lebih jauh dari itu.
Proses internalisasi nilai biasanya diawali dengan penyampaian informasi, yang memperkenalkan seseorang pada nilai yang diinternalisasikan. Formula nilai yang disampaikan dapat berupa standar, aturan, hukum, rumus, atau dalil yang sifatnya normatif atau bisa pula dalam bentuk cerita-cerita problematik (dilema moral) sebagai stimulus yang membutuhkan respon atau solusi yang bermuatan nilai atau sebuah situasi atau kondisi faktual bahkan opini yang dikaji dari sudut nilai.[footnoteRef:2]  [2:  Tatang Muhtar, et.al., Internalisasi nilai kesalehan sosial, (Sumedang: UPI Sumedang proses, 2017), hlm. 9.] 

Membangun manusia yang berkualitas, maka kuncinya ada dua, yaitu pendidikan dan agama. Pendidikan berfungsi untuk membekali ilmu pengetahuan, sedangkan agama mengajak manusia untuk beriman kepada Tuhan. Iman dan ilmu keduanya adalah kekuatan yang harus ada untuk melahirkan amal shalih dan akhlakul karimah.[footnoteRef:3] [3:  Imam Suprayogo, Pengembangan Pendidikan Karakter, (Malang: UIN-Maliki Press, 2013), hlm. 9.] 


METODE PENELITIAN
Teknik pengumpulan data pada penelitian ini melalui (observasi) dengan cara melakukan pengamatan, (wawancara) merupakan tektik pengumpulan dengan cara mengajukan beberapa pertanyaan, dan (dokumenter) merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu, dokumentasi bisa berbentuk tulisan misalnya sejarah kehidupan, peraturan, kebijakan, dan dokumentasi berupa gambar misalnya foto, video, sketsa.[footnoteRef:4] Data diolah melalui proses reduksi data dengan cara pemilihan data di lapangan, display data dengan melakukan penyusunan, serta verifikasi data melakukan penarikan kesimpulan. Sedangkan untuk menganalisis data peneliti menggunakan analisis deskriptif dan kualitatif.  [4:  Sugiono, Metode Penelitian Kualitatif, kualitatif dan R&d, (Bandung: Alfabeta, 2016), hlm. 240.] 


HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Proses Internalisasi Nilai Disiplin
Internalisasi atau penghayatan nilai disiplin pada siswa dalam lingkungan sekolah sangat diperlukan untuk kemajuan dunia pendidikan, khususnya dalam pelajaran Akidah Akhlak yang mengajarkan siswa untuk selalu bersikap positif. Agar menjadikan guru dan siswa lebih memperhatikan penghayatan terhadap nilai disiplin. Berdasarkan pengamatan peneliti, internalisasi nilai disiplin di MTs Mu'allimin Muhammadiyah Alabio dilakukan pendidik dengan cara melakukan beberapa langkah meliputi, dengan cara pendekatan humanisme, pendekatan negosiasi, dan pendekatan modifikasi perilaku. Untuk lebih jelasnya ke tiga langkah-langkah tersebut akan di paparkan dalam pembahasan berikut:
1. Pendekatan Humanisme
Humanisme memandang manusia sebagai manusia, artinya manusia adalah makhluk hidup ciptaan Tuhan dengan fitrah-fitrah tertentu. Ciri khas teori humanisme adalah berusaha untuk mengamati perilaku seseorang dari sudut si pelaku dan bukan si pengamat. Pembelajaran Akidah Akhlak sangat penting bagi manusia karena Akidah Akhlak juga berguna dalam mengarahkan dan membimbing aktivitas kehidupan manusia di segala bidang. Akidah Akhlak berfungsi memberikan panduan kepada manusia agar mampu menilai dan menetukan suatu perbuatan untuk menetapkan bahwa perbuatan itu baik atau buruk. Mendorong siswa agar aktif mengemukakan pendapatnya sendiri, melakukan apa yang ia inginkan, dan menanggung resiko dari perilakunya tersebut.
2. Pendekatan Negosiasi
Sebuah sikap lain biasa disebut dengan pendekatan negoisasi terhadap disiplin. Meskipun sikap ini mengharapkan para siswa untuk bertanggung jawab terhadap perilaku buruk mereka dan bertanggung jawab untuk memperbaikinya, pendekatan ini juga berharap para guru bisa memodifikasi dan mengarahkan usaha para siswa dalam cara-cara tertentu. Dalam pendekatan ini mengharapkan para siswa untuk bertanggung jawab terhadap perilaku buruk yang mereka lakukan dan bertanggung jawab untuk memperbaikinya. Pelajaran Akidah Akhlak tentunya dapat menginternalisasi nilai disiplin siswa. Oleh karena itu, guru Akidah Akhlak khususnya dan guru mata pelajaran lain pada umumnya dituntut untuk dapat membantu meyakinkan siswa ketika melaksanakan proses internalisasi nilai disiplin. Apa saja yang buruk akan berpengaruh buruk, dapat merugikan diri sendiri dan orang sekitar.
3. Pendekatan Modifikasi Perilaku
Pendekatan ini menekankan pentingnya konsekuensi positif dan negatif dalam mengendalikan perilaku. Pembelajaran Akidah Akhlak sangat penting bagi manusia untuk mengontrol perilaku agar sesuai dengan perintah Allah SWT, karena Akidah Akhlak berguna untuk perbaikan akhlak atau perilaku siswa untuk diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. Dengan adanya kerjasama untuk mempermudah guru untuk melakukan pengawasan terhadap siswa, karena apa saja pekerjaan yang dilakukan secara bersama-sama semuanya akan ringan atau dengan kata lain menjadi mudah, sehingga dapat terkontrol dengan maksimal.

B. Metode Internalisasi Nilai Disiplin
Dengan adanya penginternalisasian ini diharapkan para siswa dapat terbiasa untuk melakukan segala aktivitas yang tertuju pada ranah positif yang diberikan di sekolah tersebut. Guru juga berupaya untuk menumbuhkembangkan potensi disiplin siswa, ada beberapa metode yang dapat dilakukan oleh guru. Metode internalisasi nilai disiplin yang berlaku di sekolah diberikan kepada siswa bertujuan agar siswa mempunyai pribadi yang mantap serta memiliki kedisiplinan yang baik. Adapun beberapa metode yang diterapkan guru dalam internalisasi di sekolah, adalah:
1. Metode Keteladanan
Keteladanan sangat efektif bagi pembentukan sikap dan prilaku anak, karena anak adalah pribadi yang sedang tumbuh dan berkembang. Dalam proses perkembangan tersebut, anak memiliki kecendrungan meniru sikap dan perilaku orang yang dikenal dan dikaguminya. Keteladanan merupakan salah satu faktor yang sangat penting, tidak hanya dalam proses pembentukan sikap dan kepribadian anak, tetapi juga bagi orang dewasa.[footnoteRef:5] [5:  Imam Suraji, Prinsip-Prinsip Pendidikan Anak dalam Perspektif Al-Qur’an dan Hadist, (Pekalongan: STAIN Pekalongan Press, 2011), hlm. 196-197.] 

2. Metode Pembiasaan
Belajar kebiasaan adalah proses pembentukan kebiasaan-kebiasaan baru atau perbaikan kebiasaan-kebiasaan yang telah ada. Belajar kebiasaan selain menggunakan perintah, suri teladan dan pengalaman khusus, juga menggunakan hukuman, dan ganjaran agar anak memperoleh sikap-sikap dan kebiasaan-kebiasaan perbuatan baru yang lebih tepat dan positif yang selaras dengan kebutuhan ruang dan waktu (kontekstual).[footnoteRef:6] [6:  Muhibbin Syah, Psikologi Pendidikan Dengan Pendidikan Baru, (Bandung: Remaja Rosdakarya Offset, 2010), hlm. 116.] 

3. Metode Pemberian Nasihat
Metode nasihat ini telah digunakan oleh al-Quran yang selalu menyerukan kepada manusia untuk melakukannya, dan mengulang-ulangnya dalam beberapa ayat-Nya, dan dalam sejumlah tempat dimana dan kapan pun Dia selalu memberikan arahan, petunjuk dan nasihat-Nya.[footnoteRef:7] [7:  Zainal Aqib, Belajar dan Pembelajaran di Taman Kanak-Kanak, (Bandung: Yrama Widya, 2012), hlm. 28.
] 

4. Metode Pemberian Janji dan Ancaman (Targhib wa Tarhib)
Metode Targhib-Tarhib adalah  strategi  atau  cara untuk  meyakinkan  seorang  murid  terhadap kekuasaan dan  kebenaran  Allah  SWT  melalui  janji-Nya  disertai  dengan  bujukan dan  rayuan  untuk  melakukan  amal  Shaleh. Metode Targhib-Tarhib merupakan metode  yang dapat  meningkatkan  hasil  belajar  siswa. Menurut  Ahmad  Susanto hasil  belajar  yaitu  perubahan-perubahan  yang  terjadi  pada  diri  siswa,  bab yang menyangkut  aspek  kognitif,  afektif,  dan psikomotorik  sebagai  hasil  dari kegiatan belajar.17

C. Faktor yang Mempengaruhi Guru dalam Internalisasi Nilai Disiplin
Ada beberapa faktor penghambat dalam proses internalisasi nilai disiplin meliputi; latar belakang pendidikan guru, pengalaman mengajar yang relatif sedikit dan minat siswa yang rendah. Faktor penghambat tersebut akan di paparkan dalam pembahasan berikut:
1. Latar Belakang Pendidikan Guru
Latar belakang pendidikan guru juga sangat menentukan keberhasilan dalam menginternalisasi kan nilai disiplin. Karena guru yang sesuai profesinya, akan lebih mudah mengajar dan menginternalisasikan nilai disiplin di kelas dengan baik. Adapun latar belakang guru pendidikan Akidah Akhlak tersebut adalah S1 PAI.
2. Pengalaman Mengajar 
Pengalaman mengajar sangat berpengaruh dalam proses pembelajaran. Seorang guru yang mengajarnya lama tentu akan berbeda dengan guru yang baru mengajar. Karena yang membedakan keduanya ialah pengalaman mengajar, yang tentunya guru yang lama banyak mempunyai pengalaman mengajar, namun begitu pula dengan guru yang baru mengajar, hanya sedikit mempunyai pengalaman mengajar.
3. Minat Siswa 
Ketertarikan siswa terhadap mata pelajaran Akidah Akhlak sangat berpengaruh terhadap kelancaran proses belajar mengajar di kelas, maka dari itu guru harus dituntut untuk bisa membuat siswa menyukai pelajaran yang diampunya. Karena jika kurang peminatnya maka siswa akan kurang memperhatikan saat pelajaran berlangsung sehingga jika itu terjadi guru akan menjadi kerepotan dan tujuan pembelajaran tidak tercapai secara maksimal.

SIMPULAN
Dari artikel skripsi di atas dapat disimpulkan sebagai berikut: 
Pendidik menginternalisasi nilai disiplin di MTs Mu'allimin Muhammadiyah Alabio Kabupaten Hulu Sungai Utara dengan cara melakukan beberapa pendekatan sebagai berikut: pendekatan humanisme, pendekatan negosiasi, dan pendekatan modifikasi perilaku. Metode yang digunakan dalam proses internalisasi nilai disiplin di MTs Mu’allimin Muhammadiyah Alabio Kabupaten Hulu Sungai Utara, meliputi: metode keteladanan, metode pembiasaan, metode pemberian nasihat, metode pemberian janji dan ancaman. Faktor yang menghambat proses internalisasi nilai disiplin di MTs Mu’allimin Muhammadiyah Alabio Kabupaten Hulu Sungai Utara, meliputi: latar belakang pendidikan guru yang tidak sesuai, pengalaman mengajar guru yang relatif sedikit, dan pembelajaran Akidah Akhlak kurang diminati.
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